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PENGARUH SISTEM KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUASAN
KERJA KARYAWAN (STUDI KASUS PADA KANTOR WILAYAH JAWA BARAT
ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912)

THE INFLUENCE OF COMPENSATION SYSTEM AND MOTIVATION ON
EMPLOYEE JOB SATISFACTION (CASE STUDY ON WEST JAVA REGIONAL

Prodi S1 M sitas Telkom

Abstrak

AJB Bumiputera 1912 merupakan salah satu perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia yang
menduduki peringkat 4 dan mendapatkan penghargaan sebagai Top Brand Award kategori asuransi jiwa dan
Indonesia Popular Brand Award pada tahun 2016. Untuk mendapatkan pencapaian tersebut, dibutuhkan
pengelolaan sumber daya manusia yang baik, salah satunya adalah dengan memperhatlkan kepuasan kerja
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1. Pendahuluan

Untuk mendapatkan pencapaian tujuan perusahaan, dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang
baik, salah satunya adalah dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Menurut Hasibuan [3] kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja karyawan harus
diciptakan sebaik-baiknya supaya moral, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan karyawan meningkat. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya sistem kompensasi dan motivasi. Seperti
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penelitian yang dilakukan oleh Nogroho, et al [5] menunjukkan bahwa sistem kompensasi dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Bojana Tour Blitar. Begitu juga pada
penelitian yang dilakukan oleh Dodi dan Evanita [2] pada PT. PLN (Persero)Wilayah Sumatera Barat area Solok
menghasilkan variabel mutase, kompensasi, dan motivasi berpengaruh secara seignifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Berdasarkan fenomena yang terdapat pada Kantor Wilayah Jawa Barat Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 terjadi peningkatan ketidakhadiran karyawan dalam 3 triwulan berturut-turut. Selanjutnya
berdasarkan reliminary study mengenai sistem kompensasi yang dilakukan dengan men an kuesioner
kepada 10 o pensasi yang
diterapkan kompensasi,
motivasi dal asi terhadap
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[1], terdapat 5 komponen kompensasi yaitu gaji, up , benefit, bonus dan komis.

2.2 Motivasi

McClelland (Moorhead dan Griffin [4]) mendefinisikan motivasi adalah serangkaian kekuatan yang
menyebabkan orang untuk terlibat dalam suatu perilaku, bukan berupa perilaku lainnya. Menurut McClelland
(Moorhead dan Griffin [4]) terdapat beberapa kebutuhan kunci dalam teori motlva5| yang telah diidentifikasi
diantaranya pian (need for achievement); kebutuh inan individu
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2.4 Kerangka Pemikiran
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Kompensasi (X1)

- Gaji

- Upah
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- Bonus dan Komisi

(Pora, 2011:12-21)

Motivasi (X2)

- Kebutuhan akan
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dan Griffin, 2013:96-98)
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3. Pembahasan Hasil Penelitian

ambar 1. Kerangka Pemikira
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- Rekan kerja
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(Rivai dan Sagala, 2013:860)
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3.1 Tanggapan Responden terhadap Variabel Sistem Kompensasi (X1), Motivasi (X2), dan Kepuasan

Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sistem kompensasi berada pada kategori tinggi dengan persentase
sebesar 64.03%. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan sudah merasa puas terhadap sistem kompensasi yang
diterapkan perusahaan. Item pernyataan yang memiliki persentase tertinggi adalah item pernyataan kedelapan
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(Menurut saya, fasilitas sarana kerja yang diberikan oleh perusahaan sudah memadai) yaitu sebesar 69.11%.
Sedangkan item pernyataan yang memiliki persentase terendah terdapat pada item pernyataan kedua (Menurut
saya, gaji yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan lama kerja, golongan pangkat atau grade, dan
tingkat jabatan saya) yaitu sebesar 59.55%.

Motivasi berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesr 71.93%. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan sudah merasa puas atas motivasi yang diberikan perusahaan dan merasa termotivasi degan baik. Terlihat
bahwa perolehan persentase tertinggi terdapat pada item pernyataan kesatu (Saya tidak akan meninggalkan
pekerjaan se tugas selesai) yaitu sebesar 77.20% dan perolehan persentase terendah at pada item
jam Kerja atas pekeg 66.17%.

pada item p perusahaan

3.2 Hasil Uji

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA
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Gambar 2. Uji Normalitas

ogorov-Smirnov, dj ailed) sebesar

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 9.214 4.047 2.277 .030
1 S SISTEM KOMPEN 430 196 360| 2197 036 566 | 1.768
X2_MOTIVASI 467 175 .438 2.675 .012 .566| 1.768

a. Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai VIF pada variabel Sistem Kompensasi (X1) dan variabel Motivasi
(X2) yaitu <10 dengan nilai 1.768 sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi multikolineritas antara kedua variabel
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Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA
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independen yang artinya tidak terjadi kemiripan satu sama lain yang dapat menyebabkan terjadinya korelasi yang
Regression Standardized Predicted Value

sangat kuat sehingga terhindar dari kebiasan.
Gambar 3. Uj‘rokedastisitas

Berdasarkan gambar 3, dapat terlihat bahwa pada scatterplot titik-titiknya tersebar secara acak atau tidak
mengikuti pola tertentu sehingga pengaruh variabel sistem kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kepuasan
kerja () dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.3 Analisi i Lini ganda

2. Analisis Regresi Linier Ber-

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9.214 4.047 2.277 .030
1 X1_SISTEM_KOMPENSASI 430 .196 .360 2.197 .036
X2_MOTIVASI 467 175 438 2.675 .012

a. Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA

Hasil persam

1. Nilai kon

2. Nilai koe kenaikan satu
satuan dari 30.

3. Nilai koefis satu satuan dari
motivasi kar

34
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 915.471 2 457.735 17.446 .000°
1 Residual 813.361 31 26.237
Total 1728.832 33

a. Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.5, No.1 Maret 2018 | Page 375

b. Predictors: (Constant), X2_MOTIVASI, X1_SISTEM_KOMPENSASI

Didapat Fhiung Sebesar 17.446. Nilai pada Frapel dengan o= 0.05 dan dF1 = (k-1 =2),dF2 = (n - k = 31)
adalah 3.30. Dari nilai tersebut, didapatkan hasil Fniung (17.446) > Fene (3.30) sehingga Ho ditolak, dan nilai
signifikansi pada perhitungan (Sig.) sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Sistem Kompensasi dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Kantor Wilayah Jawa
Barat Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912.

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.214 4.047 2.277 .030
1 o -SISTEM_KOMPENSA 430 196 360  2.197 036
X2_MOTIVASI 467 175 438 2.675 .012

a. Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA
Hasil thiung pada variabel sistem kompensasi adalah sebesar 2.197. Jika dibandingkan dengan nilai tiaper (
= 5% = 0.05) dan bernilai df =n — k-1 =34 — 3 — 1 = 30 adalah sebesar 2.04227. Dari hasil perhitungan diatas
dapat diketahui bahwa thiwng (2.197) > twnel (2.04227), dan nilai Sig. 0.036 < 0.05 yang artinya Ho ditolak. Jika
dilihat pada persamaan regresi linier berganda, nilai koefisien variabel X1 adalah bernilai positif. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial sistem kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan pal arat Asuransi Jiwa Bersama Bumi

tkan thiung Sebesar 2.675. Jika di bet (00 =5% =
0.05) dan be 3 — 1 = 30 adalah sebesar 2.0 diatas dapat
diketahui ba 4227), dan nilai Sig. 0.012 < . Jika dilihat
pada persam lai koefisien variabel X2 adal disimpulkan
bahwa secar h positif dan signifikan terha pada Kantor

Wilayah Ja a Bumiputera 1912.
3.5
abel 5. Koefisien Determina
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 7282 .530 499 5.12225 1.561

a. Predictors: (Constant), X2_MOTIVASI, X1_SISTEM_KOMPENSASI
b. Dependent Variable: Y_KEPUASAN_KERJA

30 atau sebesar 53%.
erikan pengaruh secara
rat Asuransi Jiwa Bersama
pensasi dan motivasi.

Dari nilai tersebut dapa
simultan sebesar 53% terh
Bumiputera 1912, dan sisanya

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Kompensasi berada
pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 64.03%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem kompensasi pada
perusahaan sudah diterapkan dengan baik. Begitu juga dengan Motivasi berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 71.93%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang di rasakan karyawan sudah baik. Dan
Kepuasan Kerja berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 74.13%. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang dirasakan karyawan sudah baik. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan sistem kompensasi
dan motivasi berpengaruh sebesar 53% terhadap kepuasan kerja karyawan dan sisanya 47% dipengaruhi oleh
variabel lain selain sistem kompensasi dan motivasi.
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